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This research tries to test several factors that are
theoretically thought to have an influence on employee
performance, namely subordinate  communication
satisfaction and superior communication competence. The
research questions asked in this study are the influence of
subordinate communication satisfaction on employee
performance, the influence of superior communication
competence on employee performance, the influence of
subordinate communication satisfaction and superior
communication competence on employee performance,
what are the dominant factors that shape subordinate
communication satisfaction, superior communication
competence and performance employee at the Mitra Sauri
Utama Foundation, Medan. This research found several
important conclusions that all hypotheses in this research
were not proven significantly. Second, the dominant
factors that shape communication satisfaction,
communication competence and employee performance at
the Mitra Sauri Utama Foundation in Medan are
communication climate, ability to decode messages and
quantity of work output, respectively.
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PENDAHULUAN

Badan Pusat Statistik  (BPS)
memiliki tugas dan tanggung jawab bukan
hanya sebagai penyedia data atau
informasi, melainkan  juga sebagai
koordinator kegiatan perstatistikan di
Indonesia, sebagaimana tertuang dalam
Undang — Undang Nomor 16 Tahun 1997
tentang Statistik dan Peraturan Pemerintah
Nomor 51 Tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Statistik. Koordinasi dan
kerja sama penyelenggaraan statistik
dilakukan oleh BPS dengan instansi
pemerintah, lembaga penelitian, atau
masyarakat, baik di tingkat pusat maupun
daerah.

Pemanfaatan data statistik yang
dihasilkan oleh BPS sebagai
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penyelenggara kegiatan statistik bersifat
luas, baik bagi pemerintah dalam negeri,
luar negeri, maupun masyarakat serta
memiliki ciri — ciri lintas sektoral, berskala
nasional atau regional, dan bersifat makro.
Data statistik tersebut dapat digunakan
oleh instansi pemerintah sebagai data
pendukung dalam pembuatan kebijakan
dan perencanaan pembangunan. Sementara
itu, masyarakat biasanya menggunakan
data statistik sebagai data pendukung
perencanaan, penelitian, skripsi, tesis, dll.
Oleh karena itu, BPS selalu berupaya
merencanakan strategi pemasaran data
statistik yang berkualitas, ditinjau dari sisi
penyajian, akurasi, dan kemutakhiran data.

Kinerja ~ organisasi  merupakan
gambaran mengenai hasil kerja organisasi
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dalam mencapai tujuannya yang tentu saja
akan dipengaruhi oleh sumber daya yang
dimiliki oleh organisasi tersebut. Sumber
daya yang dimaksud dapat berupa fisik
seperti sumber daya manusia maupun
nonfisik seperti peraturan, informasi, dan
kebijakan, maka untuk lebih memahami
mengenai  faktor-faktor yang mampu
mempengaruhi sebuah kinerja organisasi.
Konsep Kinerja organisasi juga
menggambarkan bahwa setiap organisasi
publik memberikan pelayanan kepada
masyarakat ~dan  dapat  dilakukan
pengukuran Kinerjanya dengan
menggunakan indikator-indikator kinerja
yang ada untuk melihat apakah organisasi
tersebut sudah melaksanakan tugasnya
dengan baik dan untuk mengetahui
tujuannya sudah tercapai atau belum.

Widyasari  (2004)  sebagaimana
dikutip Edwardin (2006: 1) menjelaskan
bahwa banyak aspek yang mempengaruhi
keberhasilan suatu kinerja pegawai seperti
kejelasan peran, keadaan lingkungan, dan
faktor lainnya seperti nilai dan budaya,
imbalan, penghargaan dan  tingkat
kompetensi. Salah satu aspek pribadi yang
merupakan kompetensi adalah komunikasi,
menurut Robbins (2002: 307) dengan
komunikasi, organisasi dapat memelihara
motivasi karyawan dengan memberikan
penjelasan kepada karyawan tentang apa
yang harus dilakukan, seberapa baik
mereka mengerjakannya dan apa yang
dapat  dilakukan  karyawan  untuk
meningkatkan Kkinerjanya jika sedang
berada di bawah standar.

Komunikasi merupakan bagian yang
penting dalam kehidupan kerja. Hal ini
mudah dipahami sebab komunikasi yang
tidak baik bisa mempunyai dampak yang
luas terhadap kehidupan organisasi,
misalnya konflik antar pegawai, dan
sebaliknya komunikasi yang baik dapat
meningkatkan saling pengertian, kerjasama
dan juga kepuasan kerja. Mengingat yang
bekerjasama dalam suatu organisasi dalam
rangka mencapai tujuan  merupakan
sekelompok sumber daya manusia dengan
berbagai karakter, maka komunikasi yang
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terbuka harus dikembangkan dengan baik.
Dengan demikian masing-masing pegawai
dalam organisasi mengetahui tanggung
jawab dan wewenang masing-masing.
Pegawai yang mempunyai kompetensi
komunikasi yang baik akan mampu
memperoleh dan mengembangkan tugas
yang diembannya, sehingga tingkat kinerja
pegawai menjadi semakin baik.
Komunikasi memegang peranan penting di
dalam menunjang kelancaran aktivitas
pegawai dalam organisasi.

Untuk meningkatkan Kinerja
pegawai, kemampuan komunikasi yang
efektif sangat diperlukan oleh semua
anggota organisasi. Kompetensi
komunikasi atasan yang baik akan
memudahkan apa yang ingin dilakukan
oleh bawahan dan bawahan akan
memberikan respon kepada ide — ide yang
dikemukakan, apa kekurangannya dan
bagaimana cara memperbaikinya. Hal
tersebut dapat terwujud manakala pesan —
pesan yang disampaikan dalam
berkomunikasi sangat efisien dan langsung
menyentuh inti persoalannya. Komunikasi
yang efektif dapat mencapai tujuan
organisasi yang ditetapkan. (Verma,
2013:4).

Namun demikian, hubungan
komunikasi antara atasan dan bawahan
juga tidak bisa dilepaskan dari budaya
paternalistik yaitu atasan jarang sekali atau
tidak  pernah  memberikan  kepada
bawahannya untuk bertindak sendiri, untuk
mengambil inisiatif dan  mengambil
keputusan. Hal ini disebabkan karena
komunikasi yang dilakukan oleh atasan
kepada bawahan bersifat formal dimana
adanya struktur organisasi yang jauh
antara atasan dengan bawahan. Sehingga
konsekuensi dari perilaku ini bahwa para
bawahannya tidak dimanfaatkan sebagai
sumber informasi, ide, dan saran.
Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian mengenai
pengaruh kepuasan komunikasi bawahan
dan  kompetensi komunikasi  atasan
terhadap Kkinerja pegawai Yayasan Mitra
Sauri Utama Medan.
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METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan  kuantitatif dengan  jenis
penelitian  deskriptif. Populasi dalam

penelitian ini adalah pegawai Yayasan
Mitra Sauri Utama Medan. Penentuan
jumlah  sampel ditentukan  dengan
menggunakan rumus slovin dan diperoleh
jumlah sampel sebanyak 52 orang.
Instrumen  yang digunakan adalah
kuesioner untuk pengaruh kepuasan
komunikasi bawahan dan kompetensi
komunikasi atasan terhadap Kinerja
pegawai Yayasan Mitra Sauri Utama.

Uji  reliabilitas dengan  rumus
deskriptif dan program Statistik SPSS 26.
Dalam uji reliabilitas digunakan teknik
rumus alpha cronbach, dan pengolahan
data dilakukan dengan analisis deskriptif
yaitu statistik deskriptif.

PEMBAHASAN

Objek penelitian ini adalah pegawai
atau karyawan yang bertugas di Yayasan
Mitra Sauri Utama Medan. Penelitian
dilakukan dengan menyebarkan kuesioner
penelitian  kepada semua responden
sejumlah 52 orang. Jawaban yang diteliti
adalah  pemyataan-pemyataan  tentang
kepuasan komunikasi, kompetensi
komunikasi dan kinerja pegawai.

Sebaran usia responden cukup
bervariasi, usia responden paling banyak
berada pada kategori lebih dari 49 tahun
sebanyak 15 orang (28,8 persen). Struktur
usia responden terbanyak kedua berada
pada rentang usia 35 s.d. 39 tahun yakni
sebanyak 12 orang (23,1 persen).
Responden pada kategori usia 45 s.d. 49
tahun dan 30 s.d. 34 tahun memiliki
jumlah yang sama yaitu 12 orang (15,4
persen). Dua kategori terakhir usia
responden berturut — turut kategori 25 s.d.
29 tahun sebanyak 5 orang (9,6 persen)
dan terakhir kategori 40 s.d.44 tahun
sebanyak 4 orang (7,7 persen).

Iklim Komunikasi yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah kondisi
terjadinya  komunikasi pada tingkat
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pegawai dan organisasi yang mengarah
pada dua kondisi yaitu mendukung atau
menghambat.  Sikap terhadap iklim
komunikasi diukur dengan cara mengukur
respon evaluatif pegawai mengenai tingkat
dimana komunikasi di dalam organisasi
dapat memotivasi dan menstimulasi para
karyawan untuk memenuhi tujuan-tujuan
organisasi dan tingkat dimana atasan
memaksakan pegawai untuk loyal terhadap
organisasi.

Dalam penelitian ini  hubungan
dengan atasan dimaksudkan merupakan
bantuan dan dukungan perilaku atasan.
Sikap terhadap komunikasi pengawasan
diukur dengan cara mengukur respon
evaluatif karyawan terhadap aspek-aspek
upward (ke atas) dan downward (ke
bawah) dalam berkomunikasi dengan
atasan. Kemudian diukur pula tingkat
keterbukaan atasan terhadap ide-ide
bawahan, mendengarkan dan
memperhatikan bawahan, memecahkan
permasalahan yang berkaitan dengan
pekerjaan.

Kecenderungan kepuasan terhadap
integrasi organisasi dapat diketahui dari
hasil penilaian responden terhadap kondisi
integrasi organisasi yang ada di masing-
masing tempat mereka bekerja. Adapun

tujuan pengelompokan dari tanggapan
responden adalah untuk mengetahui
kecenderungan  penilaian  responden

ternadap kondisi integrasi organisasi yang
terjadi di tempat mereka bekerja

Integrasi organisasi dalam penelitian
ini dimaksudkan tingkat dimana karyawan
menerima informasi mengenai lingkungan
kerja mereka. Sikap terhadap integrasi
organisasi diukur dengan cara mengukur
respon evaluatif karyawan terhadap
kepuasan pada informasi tentang rencana-
rencana departemen, persyaratan-
persyaratan kerja dan sejumlah informasi
mengenai kepegawaian.

Kualitas Media adalah sarana
pengangkutan informasi yang dipakai
dalam proses komunikasi di dalam

perusahaan. Sikap terhadap kualitas media
diukur dengan cara mengukur respon
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evaluatif masing-masing karyawan
terhadap tingkat dimana rapat-rapat di
organisir dengan baik, perintah-perintah
tertulis dengan singkat dan jelas, tingkat
dimana jumlah komunikasi diketahui
dengan tepat.

Tanggapan  responden  terhadap
kepuasan kualitas media dimaksudkan
untuk mengetahui kecenderungan
penilaian karyawan terhadap kondisi
kualitas media di masing-masing tempat
mereka bekerja.

Hasil penelitian ini terkait faktor
dominan pembentuk konstruk kepuasan
komunikasi bawahan, mendukung teori
Down dan Hazen (1977) tentang dimensi
pembentuk kepuasan komunikasi yang
terkuat adalah iklim komunikasi. Dawn
dan Hazen menyatakan bahwa Kketika
seseorang ditanyakan mengenai kepuasan
komunikasi maka yang terlintas dalam
pikiran adalah iklim komunikasi.

Senada dengan Dawn dan Hazen,
penelitian Arifin (2005:18) menyimpulkan
hal yang sama bahwa faktor iklim
komunikasi memiliki pengaruh signifikan
paling besar diantara faktor kepuasan
komunikasi lainnya. Penelitian yang
dilakukan Arifin juga menyimpulkan
bahwa kinerja pegawai secara signifikan
dipengaruhi oleh kepuasan komunikasi,
hal tersebut berbeda dengan temuan
penelitian ini. Pada sampel pegawai BPS
Provinsi Jawa Tengah, data empiris
tentang variabel kepuasan komunikasi
tidak berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja pegawai.

Hasil penelitian ini  mempunyai
kesimpulan yang berbeda dengan
penelitian ~ yang  dilakukan  Safitri
(2004:78). Penelitian yang dilakukan
Safitri menyimpulkan bahwa kepuasan
komunikasi memiliki hubungan yang
cukup kuat dengan koefisien korelasi
sebesar 0,77 terhadap persepsi diri Kinerja
karyawan.

Redding (1972) di dalam bukunya
Communication within the Organization:
An Interpretive Review of Theory and
Research, menyajikan tinjauan kritis atas
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berbagai teori dan riset tentang komunikasi
di kalangan organisasi-organisasi industri
dan bisnis dan sampai pada kesimpulan
yang antara lain berbunyi sebagai berikut
“The climate of the organization is more
crucial than are communication skills or
techniques (taken by themselves) in
creating an effective organization”.
Higgins (1982) menyatakan sebagai
berikut “Organizational climate is the sum
of employees’ perceptions, including those
of managerial employees, of the
desirability of the organization’s work and
social environment “. Lee Thayer (1968)
menjelaskan bahwa iklim dapat membantu
mempererat, menghambat atau
menjauhkan hubungan. Iklim suportif
muncul dari sikap saling menghormati,
motif dan perasaan ’niatan hati dan rasa
saling menghormati’ (dalam Musthofa
,2014:21).

Temuan pada penelitian ini, terkait
indikator dominan yang membentuk
konstruk kompetensi komunikasi atasan,
berbeda dengan temuan  penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Pincus
(1986). Pada penelitian Pincus, indikator
yang memiliki hubungan paling kuat
terhadap kompetensi komunikasi seorang
manager adalah kemampuan merespon
umpan balik.

Penelitian yang dilakukan oleh
Edwardin (2006:1) yang meneliti tentang
pengaruh kompetensi komunikasi, budaya
organisasi, dan kecerdasan emosional
terhadap kinerja karyawan menyimpulkan

bahwa ketiga variabel tersebut
berpengaruh  signifikan dan  positif
terhadap kinerja karyawan. Temuan

penelitian ini menyimpulkan hal yang
berbeda dengan penelitian Edwardin.
Variabel kompetensi komunikasi ini
memberikan pengaruh yang berbeda
terhadap kinerja pegawai tergantung pada
ciri, karakteristik, tugas dan fungsi
responden/objek penelitian. Pada
penelitian Suparno (2005) dan Susilowati
(2006) veriabel kompetensi komunikasi
baik secara bersama — sama dengan
variabel lain  maupun secara sendiri
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berpengaruh  signifikan pada kinerja
pegawai. Pada penelitian Sugiarti (2013)
variabel kompetensi komunikasi secara
parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai, namun secara
bersama - sama dengan variabel
kecerdasan emosional dan motivasi kerja
berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
pegawai.(dalam Edwardin, 2006:10)

Kompetensi komunikasi merupakan
komunikasi yang berhasil dimana tujuan
dari karyawan yang berinteraksi dipenuhi
dengan menggunakan pesan-pesan yang
dianggap tepat dan efektif didalam konteks
organisasi. Oleh karena itu dimensi —
dimensi kompetensi komunikasi atasan
seperti kemampuan karyawan untuk meng-
encode pesan, kemampuan men-decode
pesan, serta merespon umpan balik yang
diberikan pada dirinya dipandang mampu
untuk meningkatkan peran serta dan
sumbangan para pegawai terhadap
organisasi. Hal tersebut memperkuat hasil
penelitian Riggio dan Taylor (2000:352)
yang menyimpulkan bahwa kompetensi
komunikasi berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan.

Namun berdasarkan data empiris,
hasil penelitian ini menyimpulkan hal yang

berbeda dengan hasil penelitian
sebelumnya. Menurut responden,
kompentensi komunikasi tidak
mempengaruhi  kinerja mereka. Hal

tersebut diduga karena telah jelasnya job
description masing — masing pegawai.
Dengan telah jelasnya job description dan

standar operasional pekerjaan (SOP)
diduga kompetensi komunikasi atasan
kurang diperlukan mengingat yang
menjadi responden bukanlah pegawai

baru. Rata — rata responden mempunyai
masa kerja lebih dari 5 tahun.

Penelitian yang bertujuan meneliti
faktor — faktor yang berpengaruh pada
kinerja pegawai Badan Pusat Statistik
Provinsi Bangka Belitung dilakukan oleh
Herbowo (2012:97) menyimpulkan bahwa
kinerja pegawai BPS lebih dipengaruhi
faktor  psikologis seperti  mencakup
persepsi, sikap, kepribadian dan motivasi.
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Barret,

Bernardin,

Motivasi menjadi faktor dominan diantara

keempat subfaktor lainnya. Konstruk
variabel yang diuji pada penelitian ini
diduga tidak secara langsung

mempengaruhi kinerja pegawai melainkan
melalui variabel motivasi seperti yang
telah dijelaskan dalam kajian pustaka.

KESIMPULAN

Berdasarkan hipotesis yang diajukan
pada penelitian ini, dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Pengujian hipotesis yang dilakukan
membuktikan bahwa tidak terdapat
pengaruh  yang signifikan antara
konstruk kepuasan komunikasi
bawahan dengan Kkinerja pegawali, yang
dilihat dari nilai T-statistics sebesar
1,482 pada tingkat kesalahan 10 persen.

2. Pengujian hipotesis yang dilakukan
membuktikan bahwa tidak terdapat
pengaruh  yang signifikan antara
konstruk kompetensi komunikasi atasan
dengan Kkinerja pegawai, yang dilihat
dari nilai T-statistics sebesar 0,109 pada
tingkat kesalahan 10 persen.

3. Pengujian hipotesis yang dilakukan
membuktikan bahwa tidak terdapat
pengaruh  yang signifikan antara
konstruk kepuasan komunikasi
bawahan dan konstruk kompetensi
komunikasi atasan dengan Kkinerja
pegawai, yang dilihat dari nilai
signifikasi sebesar 0,230 pada tingkat
kesalahan 10 persen.
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